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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
o Gareha 10 Bancang 40132, T (022) 281 1573, 290 0284, P (032) 281 4587
emal UMD AC W M/ Pt W

Nomor 10711.002.2P1.2012, 17 Janwzari 2012
1Hal Determimasi umbuban

Kepada yih

Pembantu Delan |

Fokuhas Mulematila dan [lmw Peogetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Juti No 42 B, Taropong

Cana

Mewperhatikan surat per Sandura dulom surat Noo 002F, MIPA-UNIGAD12012
tanggal 7 Jasuari 2012 mengeasi determinasi tumbohisn, dengan ind kami sampaikan batiwa
seiclah dilakukan determinasd oleh saf Aaml, tumbeban yang dibaws oleh  Sde 1) Hesti
Amaligh (NPM 2404108020, adalah

Dvvisi Magnobiophyta

Kelas 1 Magnobopsda ( Dicots )
Anak kelas Asteridoe

Bangsa Scrophulasiakes

Nama s/ amilia Acunthacess
Nars jomes | species Stawwragyne elongata (Blume) O. Kuntze

Simcmim
Nams wnum resodon { Sunda ), godong ke ( Jawa )
Buku acuan | Backer, C. A & R. C. Bakhuizen van dew Brink, Je, R.C. 1965

Floru of Java, Volome 1L NV.P. Nourdho!ff - Gronieges, (he
Netherlands. Halaman 553,

2. Durmakusuma, D). 2003, Srewrogyne Wallich 1o Lemnons,
RHMJ, & Bussyepraphatsara N.(Eds. ) ¢ Plant Resowrces of
South-East Asia No 12 (3) Medicinal & poisonous plants 3
Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands, pp : 380 - 381

3. Ocboe ) & Bockhulzen van den Hrink, R.C. 1931 Vegetables
OF The Duiich Eant indies. Printed and Edited by Archipel
Drokkorlj Bultenzorg-Java. pp . 2 -4

4. Cronguist A 1981 An lmiegrated System of Classification of
Flowerng Plants, Columbia Press, New Yok pp Xos - XVill

Gambar 1V.1. Hasil determinasi herba Reundeu (Staurogyne elongate O.Kuntze)
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LAMPIRAN 2

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK

Gambar IV.2. Tanaman Reundeu (Staurogyne elongate O.Kuntze)
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

Gambar IV.3 Hasil pemeriksaan makroskopik herba Reundeu
(Staurogyne elongate O.Kuntze)



LAMPIRAN 3
PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK

Pembesaran 100 x

Gambar 1V.4 Hasil mikroskopik sayatan atas herba Reundeu
(Staurogyne elongate O.Kuntze)

Keterangan : 1 : Parenkim

®

Pembesaran 100 x

Gambar V.5 Hasil mikroskopik sayatan bawah herba Reundeu

(Staurogyne elongate O.Kuntze)

Keterangan : 1. Habkur kalsium oksalat
2. Parenkim
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LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Pembesaran 100 x

Gambar V.6 Hasil mikroskopik sayatan batang herba Reundeu
(Staurogyne elongate O.Kuntze)

Keterangan : 1. Parenkim
2. Serabut skelerenkim

Pembesaran 100 x

Gambar 1V.7 Hasil mikroskopik serbuk herba Reundeu
(Staurogyne elongate O.Kuntze)
Keterangan : 1. Berkas pembuluh
2. Serabut skelerenkim
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LAMPIRAN 3

(LANJUTAN)

Pembesaran 100 x

Gambar V.8 Hasil mikroskopik sayatan melintang herba Reundeu
(Staurogyne elongate O.Kuntze)
Keterangan : 1. Kolenkim
2. Serabut skelerenkim
3. Hablur oksalat dalam parenkim



LAMPIRAN 4

KARAKTERISTIK SIMPLISIA

Tabel 1V.1

Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia herba Reundeu

Jenis Uji % Kadar
Kadar abu total 13,30 %
Kadar abu larut air 5,16 %
Kadar abu tidak larut asam 3,46 %
Kadar sari larut air 5,90 %
Kadar sari larut etanol 8,31 %
Kadar air 10,00 %
Susut pengeringan 11,25 %
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LAMPIRAN 5

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel 1V.2

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Herba Reundeu

Senyawa Kimia

Hasil Pengmatan

(serbuk simplisia)

Hasil Pengmatan

(ekstrak metanol)

Alkaloid - -

Flavonoid + i

Kuinon - -

Saponin + -

Tanin (katekat) + +

Steroid/Triterpenoid + =5

Fenol + +
Keterangan :

(+) Terdeteksi
(-) Tidak Terdeteksi
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LAMPIRAN 6
BAGAN EKSTRAKSI

Serbuk simplisia

Herba Reundeu

dimaserasi dengan metanol
T =3x24jam
A 4 A 4
Ampas Ekstrak
metanol 1
remaserasi dengan metanol
T =2x24 jam

A 4

A 4
Ekstrak metanol 1 +
ekstrak metanol 2
A 4 A\ 4

Ampas Ekstrak _
metanol 2 Maserat diuapkan dengan
penguap vakum putar

A 4

[ Ekstrak metanol pekat }

Gambar 1V.9 Bagan ekstraksi



LAMPIRAN 7
PEMANTAUAN EKSTRAK METANOL

(1) (3)

Gambar V.10 Hasil kromatografi lapis tipis analitik ekstrak methanol

Keterangan : (1) Kromatogram ekstrak metanol

47

(2) Kromatogram ekstrak metanol dengan penampak bercak

H2SO4

(3) Kromatogram ekstrak metanol dengan penampak bercak

DPPH
A : Batas penotolan
B : Batas pengembangan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol
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LAMPIRAN 8

PEMERIKSAAN FRAKSI n-Heksan DAN ETIL ASETAT

(1)

Gambar 1V.11 Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi n-heksan

Keterangan : (1) Fraksi n-Heksan
(2) Fraksi n-Heksan dengan penampak bercak DPPH
(A) Garis batas pengembangan
(B) Garis penotolan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol
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LAMPIRAN 8

(LANJUTAN)

Gambar 1V.12 Hasil kromatografi lapis tipis analitik fraksi etil asetat

Keterangan : (A) Garis batas pengembangan
(B) Garis penotolan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol



LAMPIRAN 9

PELARUT LANDAIAN KCV

Tabel 1V.3

50

Pelarut Landaian yang digunakan dalam Kromatografi Cair Vakum

Perbandingan

Jumlah Pelarut (mL)

Keterangan Pelarut n-Heksan Etil Asetat Metanol
Subfraksi 1 100% 50 - -
Subfraksi 2 1:1 25 25 -
Subfraksi 3 100% - 50 -
Subfraksi 4 9:1 - 45 5
Subfraksi 5 8:2 - 40 10
Subfraksi 6 7:3 - 35 15
Subfraksi 7 6:4 - 30 20
Subfraksi 8 5:5 - 25 25
Subfraksi 9 4.6 - 20 30
Subfraksi 10 3.7 - 15 35
Subfraksi 11 2:8 - 10 40
Subfraksi 12 1:9 - 5 45
Subfraksi 13 100% - - 50




LAMPIRAN 10

PEMANTAUAN SUBFRAKSI HASIL KCV

Gambar 1V.13 Hasil kromatografi lapis tipis analitik subfraksi etil asetat dari
subfraksi 1 (F1) sampai subfraksi 13 (F13)

Keterangan : Fase gerak : kloroform-metanol (3:2)
Fase diam :silika gel GF254
A : batas penotolan
B : batas pengembangan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol
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LAMPIRAN 10

(LANJUTAN)

Gambar V.14 Hasil kromatografi lapis tipis analitik subfraksi etil asetat dari
subfraksi 2 sampai subfraksi 6

Keterangan : Fase gerak : kloroform-metanol (4:1)
Fase diam  :silika gel GF254
A : batas penotolan
B : batas pengembangan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol
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LAMPIRAN 11

PEMANTAUAN KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF

(1 (2)

Gambar V.15 Hasil kromatografi lapis tipis preparatif subfraksi 2 etil asetat
Keterangan : A : batas pengembang

B : batas penotolan
(1) : pola kromatogram dibawah sinar uv 254 nm
(2) : pola kromatogram dibawah sinar uv 366 nm
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LAMPIRAN 12

UJI KEMURNIAN ISOLAT

Gambar V.16 Hasil kromatografi lapis tipis dua dimensi G-3 etil asetat

Keterangan : 1 : Pengembang 1 kloroform-metanol (4:1)
2 : Pengembang 2 n-heksan-etil asetat (3:7)
O : Batas Pengembang Fase Gerak 1
G-3 : Isolat murni yang disemprot
D : Batas Pengembangan Fase Gerak 2
A : Noda awal yang ditotolkan
Penampak bercak DPPH 0,2 % dalam metanol
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LAMPIRAN 13
KARAKTERISASI ISOLAT

Gambar 1V.17 Spektum ultraviolet-sinar tampak isolat G-3 dari subfraksi etil asetat

Keterangan : panjang gelombang maksimum = 364 sampai 485 nm
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LAMPIRAN 14
BAGAN PEREDAMAN RADIKAL BEBAS OLEH DPPH

Ekstrak Metanol

\ 4

diencerkan dengan metanol

dibuat dalam berbagai konsentrasi

2 mL sampel uji / standart
dimasukkan kedalam tabung reaksi
ditambah 1 mL lar.DPPH 0,1 mM
diinkubasi diruang gelap pada suhu
kamar selama 30 menit

diukur serapan pada A 516 nm
dihitung  aktivitas  peredaman
radikal bebas (%)

absorban kontrol—absorban sampel

% Peredaman =

absorban kontrol

X 100%

v

libuat kurva regresi linier

Kurva antara % peredaman dengan konsentrasi

ECso

Gambar 1V. 18 Bagan persen peredaman radikal bebas oleh DPPH
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Hasil Pengukuran Absorbans Ekstrak Metanol Herba Reundeu

LAMPIRAN 15
AKTIVITAS PEREDAMAN RADIKAL BEBAS

Tabel 1V .4

e peredaman

Konsentrasi
No . Absorban = 5D | % Peredaman
(pg/ml)
Kontrol 0,7618
| 1o 0.5920= 00019 22,29
2 25 0.5200 = 0,0049 30,36
3 a0 04395+ 0,0027 42,30
4 100 03530+ 0,0026 33,66
5 200 0.2266= 0,0042 70,25
& 300 0,0597 £ 0,0020 72,17
100,00
50,00
BO,00
70,00
B0, 00
50,00 y=0,245x + 28,02
40,00 R*=0,975
30,00
20,00 |0
10,00
0,00 T
] 50 100 150 200 250 300

konsentrasi (pg/mL

KEso = 88,27 pg/mL
Gambar 1V.19 Kurva hubungan antara konsentrasi
ekstrak metanol dengan %peredaman
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel IV.5

Hasil Pengukuran Absorbans Fraksi n-Heksan Herba Reundeu

Konsentrasi %o
No Absorban = 8D
(pg/mL) Peredaman
Kontrol 0,7267
1 200 04880 =0,0016 32,73
2 300 0,4553 £0,0027 37.34
3 400 0,4492 £0,0018 3819
4 300 04482 =0,0101 38,31
3 600 0,3949 = 0,0050 45,60
5} 1000 0,3569 = 00,0044 50,89

b

B8882888

“a peredaman
[T e T = T = T = T = T = T = T = T = T =1

[+

-
5B 5

[T e Y e Y e Y o N e T e Y e T R e T )
L I
i~
e
=23
i
[}
ot
Lis L
[

=1
%)
=1
[
I
[=]
=1
o
=1
[=1
=)
=)
[=1
[
[=1
[=1
[

konsentrasi (ug/mL)

KEso = 937,27 pg/mL
Gambar 1V.20 Kurva hubungan antara konsentrasi

fraksi n-heksan dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel IV.6

Hasil Pengukuran Absorbans Fraksi etil asetat Herba Reundeu

Konsentrasi
No . Absorban £ 5D | % Peredaman
(pg/mlL)
Kontrol 0,7267
| I 0.6127 =0,0150 15,69
2 2,3 0,6058 = 10,0059 16,63
3 5 0,5474 = 10,0092 24,67
“ L0 (L4651 £ (L0060 3600
5 25 0,1 861 =0,0059 74,40
6 50 0,0434 = 0, 0040 94,03

-
-

L
oo DD D DD DD D
£» £33 3 03 £ 3 E3 03 ©3 £33 ©2

—-d G

o

v=1682x = 17,35
Ri=0,56%

% peredaman
[ T I 9
[ == T v Y e (R e Y s B e R e R v R e R v v |

[=]
-
=3
[}
=1
L
=]
I
[=]
un
[=]

konsentrasi (pg/mL)

KEso = 19,41 pg/mL
Gambar 1V.21 Kurva hubungan antara konsentrasi

fraksi etil asetat dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel IV.7

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 2 etil asetat Herba Reundeu

Konsentr asi
No . Absorban = 5D | % Peredaman
(pg/mL)
Kontrol 0,7033
I I 0,5057 £ 0,0210 28,10
2 25 04631 £ (,O129 34,15
3 5 04381 £ 0,0033 XA
4 10 00,4035 £ 0,0069 42,62
5 25 0,3144 £ (,0099 55,30
B S0 02281 £ 0,01353 67,57
100,00
50,00
BO,00
70,00
BO,00 -
50,00
40,00 -
30,00
20,00
10,00
0,00
0 50 100 150 200

KEso = 95,50 pg/mL
Gambar 1V.22 Kurva hubungan antara konsentrasi

subfraksi 2 etil asetat dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.8
Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 3 etil asetat Herba Reundeu

Konsentrasi
No . Absorban = SD [ % Peredaman
(pg/mL)
Kontrol 0,7033
| 2 0,6552 = (,0021 b,84
2 3 0,6326= 0,0025 10,05
3 4 (6290 = 0,0017 10,56
B 5 06051 = 0,0012 13,96
5 1o 0,5517 = 0,0009 21,56
6 25 0,2770 = 0,0021 Bi,62

%% Peredaman
—
[, T O . T T o R e
2R oD DD Do DD

'

y= 2,289+ 1,822
RZ= 0,088

[ TY]

[
[ e T e T - T e R s T e N e R e T e R R -

[ T T e T v T e T v T e T e T e Y e T e

] 5 10 15 20 25

konsentrasi pg/mL

KEso = 20,95ug/mL
Gambar 1V.23 Kurva hubungan antara konsentrasi

subfraksi 3 etil asetat dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel IV.9
Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 4 etil asetat Herba Reundeu

Konsentrasi
No Absorban = SD | % Peredaman
(pg/mL)
Kontrol 0,7033
1 1 0,5974 = 0,0013 15,06
2 2 05071 = 0,0057 27,90
3 3 04573 = 0,0009 34,98
4 4 03625 =0,0010 48,46
3 5 03606 = 0,0026 48,73
& )] 01928 = 0,0016 72,58

[

858 8388¢3

[ R e T e T s T e R e D e T e D e R - N - |

y=5713x + 15,64
R:=10,875

% peredaman

[

i
==
[ T e TR e TR e S TR - TR i S - TR i TR e A

4 & 8 10

(=)
253

konsentras! pgfml

KEso = 6,01pug/mL
Gambar V.24 Kurva hubungan antara konsentrasi

subfraksi 4 etil asetat dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.10

Hasil Pengukuran Absorbans Subfraksi 5 etil asetat Herba Reundeu

Konsentrasi
No ) Absorban = 8D | % Peredaman
(pg/mL)
Kontrol 0,7033
I | 06677 = 0,002 306
2 2 06631 =0,0014 571
3 3 0,6341 =0,0021 9,83
L. B 06226 =0,0024 11,47
3 5 0,5877 = 0,0023 16,43
& L0 0,3633 =0,0024 48,34

L5882 885

% peredaman
2 L2 2 L2 L 02 02 L L2 L2 02

[

._.
2B

L» L» L3 L3 L L3 O L3 L3 L3 L2

10 15 20 25

=1
un

konsentrsi (pg/mL)

KEso = 26,34pg/mL
Gambar 1V.25 Kurva hubungan antara konsentrasi

subfraksi 5 etil asetat dengan %peredaman



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Tabel 1V.11

Hasil Pengukuran Absorbans Vitamin C

Gambar 1V.26 Kurva Hubungan antara Konsentrasi

Konsentrasi (ug/ml)

KEso = 5,24 ug/ml

NO Konsentrasi Absorban=5D % Peredaman
{(ng/ml)
Kontrol (,7033
1 1 0,43335=0,0060 35,52
2 2 0,427 1£0,00635 39,27
3 3 (,3965=0,0062 43,62
4 4 0,3638=0,0055 48,27
3 3 (,3548+0,0021 49,55
) ) (,3474L£0,0041 0,60
100,00
50,00
BO,00
E 70,00
S 60,00 -
T 5000 - M |
!— 7
& 40,00 4
=2 30,00 y= 3,160 + 33,38
20,00 RE= 0,548
10,00 -
0,00
0 1 2 3 3 g

vitamin C dengan % Peredaman
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